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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kompetensi, dan kecerdasan 
emosional terhadap kinerja karyawan baik secara simultan maupun secara parsial. 
Penelitian ini dilakukan di Si Doi Hotel dan Restaurant di Legian dengan menggunakan 
seluruh karyawan sebagai responden penelitian. Wawancara, observasi, dan kuesioner 
merupakan pengumpulan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 
simultan dan parsial dari variabel kompetensi dan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa secara simultan variable kompetensi 
dan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial 
variable kompetensi dan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan Si Doi Hotel dan Restaurant Legian. 
 
kata kunci: kinerja, kompetensi dan kecerdasan emosional 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of competence, and emotional intelligence on the 
performance of the employees either simultaneously or partially. The study was conducted 
at Si Doi Hotel and Restaurant in Legian with using employees as respondents of the study. 
Data collected through interviews, observations, and questionnaires. The data analysis 
technique used is multiple linear regression to determine the effect of variables 
simultaneously and partially emotional intelligence competencies and the performance of 
employees. Based on the results of analysis show that simultaneous variables and emotional 
intelligence competencies have a significant effect on employee performance. Partially 
variables competencies and emotional intelligence significant positive effect on employee 
performance Si Doi Hotel and Restaurant, Legian. 
 
keywords: performance, competency, emotional intelligence 
 
PENDAHULUAN 
Mengelola SDM merupakan hal yang terpenting dalam agenda perusahaan. 
Perusahaan yang berhasil adalah perusahaan yang mampu dalam melihat SDM 
sebagai aset yang harus dikelola sesuai kebutuhan, karena SDM merupakan salah 
satu faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Koesmono 
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(2005:163), persoalan yang ada adalah bagaimana perusahaan dapat menciptakan 
sumber daya manusia sehingga menghasilkan kinerja yang optimal untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Menurut Mathis (2009:378) kinerja karyawan adalah 
hal yang dilakukan karyawan dan hal yang tidak dilakukan karyawan serta 
kontribusinya untuk memajukan perusahaan.  
Ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kompetensi dan 
kecerdasan emosional. Oleh karena itu, agar meningkatnya kinerja karyawan, 
upaya yang dilakukan adalah membina sumber daya manusia (SDM) bawahan 
untuk memiliki tingkat kompetensi dan kecerdasan emosi yang baik. Si Doi Hotel 
dan Restaurant Legian merupakan salah satu restoran yang ada di wilayah Legian 
yang dalam aktivitasnya mengalami permasalahan yang berkaitan dengan 
kompetensi, kecerdasan emosional dan kinerja karyawan. 
Permasalahan yang berkaitan dengan kompetensi pada Si Doi Hotel dan 
Restaurant Legian yaitu ketidaksesuaian latar belakang pendidikan dengan posisi 
yang ditugaskan, seperti bagian accounting ditempati oleh sarjana lulusan 
manajemen, waiter atau waitress dipegang oleh karyawan yang hanya 
berpendidikan sekolah menengah atas atau sederajat tidak diisi oleh karyawan 
yang berpendidikan dengan jurusan tata boga dan F&B tidak diisi oleh karyawan 
yang berpendidikan tata boga. Dari 35 orang karyawan yang bekerja di Si Doi 
Hotel dan Restaurant Legian terdapat 8 orang karyawan yang penempatannya 
tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan pegawai sehingga terjadi 
kesenjangan antara tugas dan tanggung jawab karena tidak adanya kesesuaian 
antara tingkat pendidikan dengan posisi atau jabatan yang ditempatinya.  
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Permasalahan berkaitan dengan kecerdasan emosional pada Si Doi Hotel 
dan Restaurant Legian adalah pegawai ditargetkan untuk sesegera mungkin 
menyelesaikan tugas-tugasnya dan bila ada tamu datang untuk menginap, 
karyawan pada Si Doi Hotel dan Restaurant Legian harus mengangkat barang dari 
tamu secara manual, tidak adanya kereta dorong sehingga karyawan 
membutuhkan ekstra tenaga untuk melakukan pekerjaan tersebut, padahal dengan 
adanya kereta dorong karyawan bisa dengan cepat mengerjakan pekerjaan 
tersebut. Dapat dikatakan bahwa karyawan tidak total mengeluarkan kecerdasan 
emosional dalam menjalankan tugas sehari-hari. 
 Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan kinerja karyawan pada Si 
Doi Hotel dan Restaurant Legian Bali dapat dilihat dari tingkat absensi kerja 
karyawan. Tingkat absensi karyawan di Si Doi Hotel dan Restaurant Legian 
selama tahun 2012 adalah sebesar 3,5 persen melebihi target yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan yaitu maksimal 3 persen. Selain itu, ada beberapa karyawan yang 
bekerja serius jika ada pimpinan, sedangkan jika pimpinan tidak ada karyawan 
bersangkutan hanya sekedar bekerja, ini menyebabkan adanya keluhan para 
pelanggan yang datang maupun menginap di Si Doi Hotel dan Restaurant Legian. 
Permasalahan kinerja di masing-masing bidang di dalam Si Doi Hotel dan 
Restaurant Legian yang pertama berada pada bagian reservasi dan front office. 
Masalah yang ada adalah sistem komputer yang digunakan untuk booking service 
pada Si Doi Hotel dan Restaurant Legian masih manual. Kondisi ini menyebabkan 
karyawan terkadang merasa malas memindahkan data karena harus bekerja lebih  
ekstra.  
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Masalah kinerja kedua ditemukan pada bagian house keeping. Masalah yang 
ditemukan pada bagian ini adalah kurangnya alat untuk membersihkan kamar dan 
lantai pada setiap ruangan, maka dari itu karyawan harus menunggu alat yang 
digunakan oleh karyawan lain untuk membersihkan ruangan yang di kerjakan. 
Ketika tamu yang telah membooking kamar tersebut akan segera datang, 
karyawan harus bekerja lebih cepat dan kurang memperhatikan detail, sehingga 
masih terdapat bagian yang terlewatkan. Masalah ketiga adalah pada bagian 
Restaurant & Bar. Pada bagian ini ditemukan masalah seperti komplain tamu 
kepada waiter atau waitress pada saat mengantarkan makanan dan tata cara 
menghidangkannya. Hal ini disebabkan karena masih ada karyawan yang bukan 
lulusan perhotelan sehingga membuat kinerja karyawan tersebut rendah. Dapat 
dikatakan kinerja karyawan bersangkutan masih perlu ditingkatkan 
Berdasarkan data-data tersebut, maka cukup relevan diadakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Kecerdasan Emosional Terhadap 
Kinerja Karyawan pada Si Doi Hotel dan Restaurant Legian. 
 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di Si Doi Hotel dan Restaurant Legian yang 
berlokasi di Jalan Legian, Kuta. Jumlah karyawan dalam penelitian ini yaitu 35 
karyawan dengan populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada Si Doi 
Hotel dan Restaurant Legian. Penelitian ini dalam menguji hipotesisnya 
menggunakan teknik analisis statistic inferensia yaitu regresi linear berganda. 
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Teknik analisis ini akan memberikan jawaban terhadap hipotesis yang 
menyatakan variable bebas dan variable terikat berpengaruh simultan dan parsial. 
HASIL ANALISA DATA 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil olahan data persamaan regresi yang dihasilkan sebagai 
berikut 

Y  = 0,000 + 0,697X1 + 0,266X2. 
Hasil Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. 0,271 lebih besar 
dari 0,05 artinya data yang dipakai berdistribusi normal. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa nilai tolerance untuk kedua 
variabel bebas (0,295) lebih besar dari 0,1 sedangkan nilai VIF (3,395) kurang 
dari 10. Artinya model regresi tidak terdeteksi masalah multikolinearitas. 
 
 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan variabel kompetensi 0,117 > 0,05 
dan kecerdasan emosional 0,164 > 0,05, artinya model regresi tidak bermasalah. 
Uji Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat Secara Simultan 
(F-test) 
Uji regresi simultan dilakukan untuk menguji hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa kompetensi dan kecerdasan emosional, secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Si Doi Hotel dan 
Restaurant. Berdasarkan hasil analisis data nilai Fhitung 105,881 dengan nilai sig 
0,000 menandakan bahwa nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel (3,28) dan nilai 
sig lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa hasil analisis juga memperoleh nilai 
R2 sebesar 0,869 yang artinya bahwa sebesar 86,9 persen variasi kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh variasi kompetensi, dan kecedasan emosional sedangkan sisanya 
senilai 13,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
Uji Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat Secara Parsial (t-
test) 
Pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan pada Si Doi Hotel dan 
Restaurant. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai thitung 5,907 dengan nilai 
sig 0,000 dengan nilai thitung  lebih besar daripada ttabel (1,697) dan nilai sig lebih 
kecil dari 0,05. memperoleh nilai koefisien regresi bernilai 0,697. Nilai positif 
pada koefisien regresi menandakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang 
searah terhadap kinerja. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai thitung 2,257 
dengan nilai sig 0,031 ini berarti nilai thitung lebih besar daripada ttabel (1,697) dan 
nilai sig lebih kecil dari 0,05. Koefisien regresi senilai 0,266. Nilai positif pada 
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koefisien regresi menandakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang searah 
terhadap kinerja. 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 
Dari hasil analisis data pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 
dari variabel kompetensi terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,697. Hal ini menandakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang 
searah terhadap kinerja. Karyawan yang mempunyai kompetensi yang tinggi akan 
lebih percaya diri sehingga tidak membuat kesalahan pada saat bekerja dan 
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Hasil penelitian ini ditunjang oleh 
penelitian yang dialaksanakan oleh Made Mariawan (2011), Indra Siswanto 
(2012), Winanti (2011), Shin (2010), Lindner (2001), Shang (2007), dan 
Lertputtarak (2012).  
Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis data secara statistik menyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan dan positif secara parsial dari variabel kompensasi terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,266. Hal ini menandakan bahwa 
kompensasi memiliki pengaruh yang searah terhadap kinerja. Semakin baik 
kecerdasan emosional karyawan dalam bekerja,maka semakin baik pula pekerjaan 
yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik. Hasil penelitian ini ditunjang oleh 
penelitian Paisal dan Anggreni (2010), Nurita D.S (2012), Choiriah Anis (2013) 
Shahzad (2010), Khan (2013), Gondal (2013) dan Jorfi (2010).  
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KESIMPULAN 
1) Berdasarkan hasil analisis, secara simultan variabel kompetensi, dan 
kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan pada Si Doi Hotel dan 
Restaurant berpengaruh positif dan signifikan dengan kontribusi sebesar 86,9 
persen dan 13,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
2) Secara parsial dapat diketahui bahwa variabel kompetensi, berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan pada Si Doi Hotel dan 
Restaurant. 
3) Secara parsial dapat diketahui bahwa variabel kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Si Doi 
Hotel dan Restaurant. 
SARAN 
1) Pihak Manajemen Si Doi Hotel dan Restaurant Legian seharusnya memiliki 
pemahaman yang baik terhadap kompetensi dan kecerdasan emosional. 
Karena dengan pemahaman kompetensi dan kecerdasan emosional yang baik 
dapat meningkatkan kinerja karyawan, terbukti dengan hasil penelitian diatas 
menunjukkan bahwa kompetensi dan kecerdasan emosional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2) Pihak manajemen Si Doi Hotel dan Restaurant seharusnya lebih 
memperhatikan kompetensi kerja terutama dalam dalam hal keterampilan 
karyawan dengan cara memberikan pelatihan kepada karyawan sesuai di 
masing-masing bidang, agar dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
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3) Pihak manajemen Si Doi Hotel dan Restaurant dalam upaya meningkatkan 
kinerja karyawan untuk lebih memperhatikan kepribadian masing-masing 
karyawan terkait dengan tugas dan tangung jawab sehingga terjalin kerjasama 
yang baik antar karyawan satu dengan yang lainnya. 
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